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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA 

dengan pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan sekolah 

yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan pada masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dengan 

empat tahapan yaitu (1) perencanaan,  (2) pelaksanaan tindakan,  3) observasi, (4) refleksi. Subjek penelitian 

adalah kelas IX SMP Negeri . 1 Buntulia dengan jumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes, observasi dan dokumentasi. Validasi data dilakukan dengan triangulasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis diskriptif  teknik persentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan keaktifan siswa pada studi awal hanya 6 siswa atau 33,33%, naik menjadi 12 siswa atau 

66,67% pada siklus pertama, dan 100% atau 18 siswa pada siklus kedua . Hal tersebut didukung pula oleh 

kenaikan hasil belajar siswa dari rata-rata pada studi awal hanya  57,78  naik menjadi 67,72 pada siklus 

pertama, dan  77,22  pada siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan belajar sebanyak 3 siswa (16,67%)pada 

studi awal,  66,67% atau 12 siswa pada siklus pertama,  16  siswa atau 88,89% pada siklus kedua sehingga 

dapat simpulkan bahwa semua indikator dan kriteria keberhasilan proses perbaikan pembelajaran telah 

terpenuhi dan tercapai pada siklus kedua. Dari data tersebut terlihat bahwa penerapan pembelajaran daring 

berbasis Whatsapp Group terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPA siswa kelas IX 

SMP Negeri. 1 Buntulia Semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

Kata Kunci: Whatsapp Group, keaktifan, prestasi belajar 

 

PENDAHULUAN 

Sejak munculnya wabah virus Covid-19 di Indonesia, dampak bagi 

keberlangsungan pendidikan yang disebabkan oleh pandemi ini sangat dirasakan oleh 

masyarakat berdomisili di kota maupun di desa (Halal, 2020). Menurut Kemendikbud RI 

(2020), memutuskan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran selama pandemi dilakukan 

secara daring (dalam jaringan). Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020, tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19), yang memuat pemberitahuan maupun arahan tentang pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dari rumah bagi seluruh jenjang pendidikan mulai dari pra-sekolah 

hingga perguruan tinggi. 

Maraknya pandemi COVID-19 di Indonesia memberikan efek negatif yang besar 

terhadap sektor pendidikan di dalamnya. Meredam dampak COVID-19 tersebut, maka 

dibutuhkan langkah-langkah yang strategis. Pertama yang perlu dilakukan adalah 

memberikan edukasi kepada para peserta didik dan praktisi pendidik. Dilakukan dengan 

sosialisasi secara intensif oleh dinas kesehatan tentang virus corona itu sendiri, baik dari 

aspek pencegahannya maupun cara menyikapinya. Wawasan ini diharapkan dapat 
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mengurangi efek kekhawatiran berlebih yang dapat menyebabkan dampak traumatis pada 

peserta didik dan tentu juga para pendidik.  

Sebagian besar lembaga pendidikan sudah menerapkan sistem Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ). Pola pengajaran ini mengikuti rekomendasi pemerintah yang harus 

dilaksanakan secara daring. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bisa menjadi solusi agar 

pembahasan materi dapat terus berlanjut (Fermiska dkk., 2020). Langkah selanjutnya 

yang harus dilakukan adalah pemanfaatan teknologi jaringan dan informasi dengan 

menggunakan internet atau social media. Di Indonesia, persentase pengguna internet 

mencapai hingga 64% dari kalangan remaja usia 15-19 tahun. Pada umumnya, rentang 

usia ini cenderung diminati oleh kalangan pelajar (Pranajaya, 2018). Whatsapp Group 

merupakan alat untuk berkomunikasi yang sangat populer di kalangan pelajar, seluruh 

interaksi dapat dilakukan seperti, mengirim pesan, foto, audio, dan video. Dengan 

menggunakan aplikasi ini, proses pembelajaran jarak jauh tetap berlangsung dan berjalan 

dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat terwujud (Andi, 

2018). 

Salah satu alternatif pembelajaran jarak jauh atau daring yaitu dengan 

pembelajaran e-learning. Pembelajaran e-learning dapat menunjang pendidik serta 

peserta didik untuk mengatasi aturan sosial distancing yang diterapkan oleh pemerintah 

pusat maupun daerah terkait pendemi Covid 19. Dikarenakan pembelajaran e-learning 

memiliki berbagai kelebihan di antaranya akses yang tidak terbatas oleh jarak, tempat dan 

waktu salah satunya dengan menggunakan Whatsapp Group. 

Melihat kondisi realita yang ada, ketika mengadakan observasi di SMP Negeri 1 

Buntulia  dalam mengikuti pembelajaran daring  khususnya pelajaran IPA kelas IX perlu 

adanya perhatian. Penggunaan metode penugasan mendominasi pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran daring tersebut. Metode tersebut disampaikan secara terus menerus 

digunakan pada setiap pembelajaran sehingga mengakibatkan motivasi peserta didik 

rendah, jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran IPA sehingga prestasi  

belajar yang diperoleh siswa kelas IX dalam pembelajaran cenderung rendah. Nilai IPA 

pada kegiatan pra-siklus menunjukkan angka yang kurang memuaskan hanya terdapat 3 

siswa (16,67%) yang dinyatakan tuntas dengan perolehan nilai rata-rata secara klasikal 

sebesar 57,78. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan mencoba memecahkan masalah 

dengan menerapkan metode pembelajaran daring yang dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dan memperdalam pengetahuan siswa tentang materi belajar IPA yaitu dengan 

menggunakan e-learning berbasis Whatsapp Group. Penggunaan aplikasi Whatsapp 

Group diharapkan membuat siswa menjadi lebih ekspresif dengan membuat status, 

upload foto dengan caption yang tekadang aneh bahkan juga memotivasi dan berbagi 

video. Siswa juga mencoba memanfaatkan media sosial Whatsapp Group untuk saling 

mengingatkan kepada sesama teman agar mengerjakan tugas yang diberikan oleh Guru. 

Ada pula yang saling menyemangati satu sama lain melalui status Whatsapp Group dalam 

hal belajar agar motivasi untuk belajar terbentuk. Fitur Whatsapp Group  juga 

dimanfaatkan oleh para pendidik, seperti fitur dokumen. Pendidik menggunakan fitur 

tersebut dengan mengirimkan bacaan yang bermanfaat atau materi pelajaran yang akan 

dipelajari maupun yang sudah dipelajari di dalam Whatsapp Group untuk kemudian 

dibaca dan dipelajari oleh siswa. Diharapkan Whatsapp Group dapat menjadi media 

pembelajaran yang baik serta untuk memotivasi belajar untuk para penggunanya,  
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Keaktifan Belajar 

Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26) keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau 

segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatankegiatan yang terjadi baik fisik maupun non 

fisik. Menurut Sanjaya (2007:101-106) aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas 

fisik semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, intelektual dan 

emosional. Keaktifan yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab 

dengan adanya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar 

aktif. 

Menurut Rochman Natawijaya (dalam Depdiknas 2005: 31) belajar aktif adalah suatu 

sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual 

dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika siswa pasif atau hanya menerima 

informasi dari guru saja, akan timbul kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang 

telah diberikan oleh guru, oleh karena itu diperlukan perangkat tertentu untuk dapat 

mengingatkan yang baru saja diterima dari guru. 

 

2. Prestasi Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa 

dan raga. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Gerak raga yang 

ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan (Syaiful 

2002: 13). Sementara itu Slameto (2003: 2) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

 

3. Pembelajaran Daring  

a. Pengertian Pembelajaran Daring /Internet Learning  

Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan“ yaitu suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan internet. Menurut Bilfaqih & 

Qomarudin (2015:1) “pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas”. 

Thorme dalam Kuntarto (2017:102) “pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan 

suara, email dan telepon konferensi, teks online animasi, dan video streaming online”. 

Sementara itu Rosenberg dalam Alimuddin, Tawany & Nadjib (2015:338) menekankan 

bahwa e-learning merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan 

serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Menurut 

Ghirardini dalam Kartika (2018:27) “daring memberikan metode pembelajaran yang 

efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi 

kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan 

mahasiswa dan menggunakan simulasi dan permainan”. Sementara itu menurut 
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Permendikbud No. 109/2013 pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai media komunikasi. 

b. Karakteristik/ciri-ciri Pembelajaran Daring/ E-Learning.  

Tung dalam Mustofa, Chodzirin, & Sayekti (2019:154) menyebutkan karakteristik 

dalam pembelajaran daring antara lain:  

1) Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai elemen multimedia,  

2) Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak seperti video conferencing, 

chats rooms, atau discussion forums,  

3) Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya,  

4) Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM untuk meningkatkan 

komunikasi belajar,  

5) Materi ajar relatif mudah diperbaharui,  

6) Meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan fasilitator,  

7) Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan informal, 

8) Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas di internet  

c. Manfaat Pembelajaran Daring/ E-Learning.  

Bilfaqih dan Qomarudin (2105: 4) menjelaskan beberapa manfaat dari pembelajaran 

daring sebagai beikut :  

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan multimedia 

secara efektif dalam pembelajaran.  

2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui 

penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.  

3) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui 

pemanfaatan sumber daya bersama.  

 

4. Whatsapp  
WhatsApp merupakan aplikasi yang dirancang untuk mempermudah komunikasi di 

tengah perkembangan teknologi saat ini. WhatsApp merupakan bagian dari media sosial 

yang memudahkan dan memungkinkan semua penggunanya dapat berbagi informasi. 

Pengguanaan WhatsApp telah dimanfaatkan oleh berbagai kalangan masyarakat karena 

pengunaannya yang mudah. Seiring dengan pendapat Jumiatmoko (2016:53) bahwa 

WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memudahkan penggunanya dalam 

berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia serta merupakan media sosial yang paling 

populer digunakan dalam berkomunikasi. 83 % dari 171 juta pengguna internet adalah 

pengguna WhatsApp (Astini,2020:19). 

Suryadi (2018:5) menyatakan bahwa “ WhatsApp merupakan sarana dalam 

berkomunikasi dengan saling bertukar informasi baik pesan teks, gambar, video bahkan 

telepon.” Pendapat tersebut dapat diketahui bahwa WhatsApp memberikan kemudahan 

dalam menyampaikan suatu informasi. Pendapat Afnibar (2020: 73) yang menyatakan 

penggunaan WhatsApp akan mempermudah penggunanya untuk menyampaikan suatu 

informasi secara lebih cepat dan efektif. Jadi WhatsApp dapat memberikan keefektifitasan 

dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan mudah dan cepat terutama dalam 

menyampaian informasi pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Buntulia  yang 

beralamat di Jl.Gunung Pani No.125 Desa Taluduyunu Utara Kec.Buntulia  Kabupaten 

Pohuwato  Provinsi Gorontalo. 

Sedangkan waktu penelitian dimulai sejak  awal sampai dengan pertengahan 

semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 atau mulai bulan Januari 2021 sampai dengan 

Maret 2021. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Buntulia   Semester 2 tahun pelajaran 2020/2021 yang jumlah siswanya 18 orang. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

yaitu: observasi, tes, metode dokumentasi 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Data 

1. Kondisi Awal  

         Peneliti  menemukan  masalah  dengan  hasil  pembelajaran  IPA  yang dianggap  

kurang  optimal  dan  belum  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang diharapkan.    Hasil  

peneliti,  pengamatan  kondisi  awal  siswa  kelas IX SMP Negeri 1 Buntulia  pada  

pelajaran  IPA dengan menggunakan pedoman pengamatan dan alat pengumpul data 

menunjukan bahwa nilai  siswa  masih  rendah.  Hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan  skor  

nilai  rata-rata siswa  masih di bawah KKM yaitu (75)   

Penjelasan mengenai kondisi awal hasil pembelajaran sebagaimana tabel di bawah 

ini: 

Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pada Kondisi Awal 

 

No Kriteria Ketuntasan 
Kondisi Awal 

Ket 
Jumlah % 

1 Tuntas 3 16.67   

2 Belum Tuntas 15 83.33   

Jumlah 18 100  

Nilai terendah 40.00   

Nilai tertinggi 80.00   

Rata – rata 57.78   

Ketuntasan 3   

% Ketuntasan 16.67   

 

Siklus I 

Tahap ini menerapkan rencana penelitian tindakan kelas yang telah disusun pada 

tahap perencanaan sesuai dengan pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group . 

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dengan menerapkan 

pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group  pada pembelajaran IPA dapat diperoleh 

dan disimpulkan data-data sebagai berikut : 

 

 

Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran pada Siklus Pertama 
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No 
Kriteria 

Ketuntasan 

Kondisi Awal 
Ket 

Jumlah % 

1 Tuntas 12 66.67   

2 Belum Tuntas 6 33.33   

Jumlah 18 100  

Nilai terendah 50.00   

Nilai tertinggi 80.00   

Rata – rata 67.22   

Ketuntasan 12   

% Ketuntasan 66.67   

Dari tabel di atas tentang rekapitulasi nilai tes formatif pembelajaran IPA di atas dapat 

diterangkan 12 siswa atau 66,67% yang mengalami kenaikan nilai prestasi atau 

dinyatakan tuntas, sedangkan sisanya sebanyak 6 siswa atau 33,33% dinyatakan belum 

tuntas belajarnya. 

Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan observer sepakat untuk 

melanjutkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II karena perolehan nilai 

rata-rata hasil belajar secara klasikal baru mencapai 67,22 dan ketuntasan belajar secara 

klasikal baru mencapai angka 66,67%,  dengan harapan pada siklus II rata-rata hasil belajar 

siswa dapat mencapai perolehan di atas KKM sebesar 70,00 sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan dan tingkat ketuntasan belajar mencapai angka di atas  

85% dari jumlah seluruh siswa 

 

Siklus II 
Menerapkan rencana penelitian tindakan kelas yang telah disusun pada tahap 

perencanaan siklus II sesuai pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group  dengan RPP 

yang lebih inovatif. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:  

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dengan menerapkan 

pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group  pada pembelajaran IPA dapat diperoleh 

dan disimpulkan data-data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran pada Siklus Kedua 

 No 
Kriteria 

Ketuntasan 

Kondisi Awal 
Ket 

Jumlah % 
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1 Tuntas 16 88.89   

2 Belum 

Tuntas 2 11.11 

  

Jumlah 18 100   

Nilai terendah 60.00   

Nilai tertinggi 90.00   

Rata – rata 77.22   

Ketuntasan 16   

% Ketuntasan 88.89   

Dari tabel di atas dapat diterangkan bahwa pada siklus II nilai rata-rata hasil 

belajar 77,22, jumlah siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar 16 siswa 

(88,89%), dan pada siklus kedua, sedangkan masih ada 2 siswa yang tidak tuntas 

(11,11%), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua siswa dinyatakan tuntas belajarnya 

pada siklus kedua. Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan observer 

menyimpulkan bahwa hasil tes hasil belajar menunjukkan hasil 77,22. Hal ini 

menunjukkan bahwa tes hasil belajar sudah memenuhi kriteria keberhasilan karena hasil 

belajar berada di atas angka kriteria minimal ketuntasan (KKM) sebesar 70, dengan 

jumlah siswa yang telah tuntas belajarnya sebanyak 16 siswa atau 88,89%. 

 

Hasil Belajar  

Setelah melakukan analisa terhadap data yang peroleh dari dua siklus yang 

dilaksanakan maka dapat dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran daring 

berbasis Whatsapp Group pada pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap hasil proses pembelajaran.  

    Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

No Pembelajaran Hasil Belajar Siswa 

Nilai Rata-

Rata Kelas 

Tuntas % Belum % 

1. Awal 57.78 3 16.67 15 83.33 

2. Siklus I 67.22 12 66.67 6 33.33 

3. Siklus II 77.22 16 88.89 2 11.11 

Dari penjelasan pada tabel di atas, diperoleh keterangan pada kondisi awal nilai rata-rata 

sebesar 57,78 dengan siswa tuntas sebanyak 3 siswa atau 16,67%, siklus pertama nilai 

rata-rata sebesar 67,22 dengan siswa tuntas sebanyak 12 siswa atau 66,67%, dan siklus 

kedua nilai rata-rata sebesar 77,22 dengan siswa tuntas sebanyak 16 siswa atau 88,89%. 

Untuk lebih jelasnya  peningkatan hasil belajar siswa dan nilai rata-rata  hasil belajar  

serta ketuntasan belajar dapat dilihat pada gambar diagram batang berikut ini : 
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Diagram Peningkatan Nilai dan Ketuntasan Belajar pada Kondisi Awal, 

Siklus I dan Siklus II 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil temuan data hasil observasi dan tes formatif siswa mulai dari studi 

awal sampai dengan perbaikan pembelajaran pada siklus II, terlihat jelas adanya 

peningkatan penguasaan materi pada siswa terhadap pembelajaran mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Hal itu menunjukkan daya serap siswa meningkat yang 

tercermin dalam kemampuan memahami materi belajar. Dengan meningkatnya daya 

serap maka meningkat pula penguasaan materi yang berdampak positif terhadap 

ketuntasan belajar siswa.  

Pada siklus pertama, perolehan nilai rata-rata hasil belajar secara klasikal baru 

mencapai 67,22 dari kondisi awal sebesar 57,78 dan ketuntasan belajar secara klasikal 

baru mencapai angka 66,67%  atau 12 siswa dari kondisi awal sebesar 16,67% atau 3 

siswa  dengan harapan pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa dapat mencapai 

perolehan di atas KKM minimal sebesar 70 sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 

telah ditetapkan dan tingkat ketuntasan belajar mencapai angka di atas  85% dari jumlah 

seluruh siswa. Adapun penjelasan mengenai keaktifan belajar siswa pada siklus pertama 

sebanyak 16 siswa atau 66,67% dari kondisi awal sebesar 33,33% atau 6 siswa. 

Oleh karena itu akan dilanjutkan kembali dengan mengadakan perbaikan pada 

siklus kedua. Dalam proses perbaikan pembelajaran pada siklus kedua nilai rata-rata hasil 

belajar 77,22, jumlah siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar 16 siswa 

(88,89%), dan pada siklus kedua, 2 siswa yang tidak tuntas (11,11%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa lebih dari 85% siswa dinyatakan tuntas belajarnya pada siklus kedua. 

Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan observer menyimpulkan bahwa 

hasil tes hasil belajar menunjukkan hasil 77,22. Hal ini menunjukkan bahwa tes hasil 

belajar sudah memenuhi kriteria keberhasilan karena hasil belajar berada di atas angka 

kriteria minimal ketuntasan (KKM) sebesar 70, dengan jumlah siswa yang telah tuntas 

belajarnya sebanyak 16 siswa atau 88,89%. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan perbaikan pembelajaran telah 

memenuhi kriteria ketuntasan, demikian pula halnya dengan peningkatan keaktifan 

belajar yang  menunjukkan angka 100%, sehingga pembelajaran  dapat dilanjutkan ke 

materi selanjutnya, dan kepada siswa yang belum tuntas akan diberikan program remidial 

selama beberapa hari yang dilaksanakan setiap akhir kegiatan pembelajaran.Dengan 

demikian perbaikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui penelitian 

tindakan kelas dengan pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group  dari studi awal 
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sampai dengan perbaikan pembelajaran siklus II, telah mengalami ketuntasan 

sampai100%. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Penggunaan pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group dapat meningkatkan 

keaktifan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Buntulia  pada pembelajaran IPA Peningkatan 

keaktifan  siswa menunjukkan perolehan pada studi awal hanya 6 siswa atau 33,33%, 

naik menjadi 12 siswa atau 66,67% pada siklus pertama, dan 100% atau 18 siswa pada 

siklus kedua.  

2. Penggunaan pembelajaran daring berbasis Whatsapp Group  dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Buntulia  pada pembelajaran IPA. Dari 

dua siklus pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakanhasil belajar siswa 

menunjukkan kenaikan yang signifikan. Peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata 

pada studi awal hanya  57,78  naik menjadi 67,72 pada siklus pertama, dan  77,22  pada 

siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan belajar sebanyak 3 siswa (16,67%)pada studi 

awal,  66,67% atau 12 siswa pada siklus pertama,  16  siswa atau 88,89% pada siklus 

kedua sehingga dapat simpulkan bahwa semua indikator dan kriteria keberhasilan 

proses perbaikan pembelajaran telah terpenuhi dan tercapai pada siklus kedua. 

 

SARAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IX SMP Negeri 1 Buntulia   

peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa 

a. Agar supaya selalu fokus dalam mengikuti pelajaran supaya hasilnya lebih 

optimal. 

b. Setiap siswa hendaknya dapat menjalin hubungan baik dengan guru agar proses 

belajar mengajar terasa nyaman dan menyenangkan.  

2. Bagi guru  

a. Dapat dijadikan masukan bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran 

IPA dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.  

b. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi harus terus ditingkatkan agar 

dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
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